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LEMBAGA SENSOR FILM REPUBLIK INDONESIA - Rommy Fibri Hardiyanto
NAMA SOP PENGELOLAAN
PENGADUAN
MASYARAKAT
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1. Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 Tentang | 1. Memahami proses dan hasil penyensoran
Perfilman, 2. Memahami pemantauan hasil penyensoran

2. Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 2014 tentang
Lembaga Sensor Film

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 51 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekretariat Lembaga Sensor Film

3. Memiliki kemampuan komunikasi massa yang
baik

KETERKAITAN SOP

PERALATAN/PERLENGKAPAN

1. Komputer
2. Player (DCP, VCD, DVD, Blue Ray)
3. Televisi

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

Apabila pengelolaan pengaduan tidak dilaksanakan
dengan baik, dapat menurunkan wibawa Institusi

Formulir Pengaduan Masyarakat, LAPOR.GO.ID

Halaman 1 dari 3
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